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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara konsep diri 
dengan hasil belajar pendidikan anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini 
menggunakan metode survey yang mengimplementasikan regresi dan teknik korelasi 
ganda. Penelitian ini dilakukan di Kampus STKIP Citra Bsakti Ngada dengan n = 40 
dengan menggunakan teknik rendom sampling. Hasil pengujian hipotesis terlihat 
bahwa variabel konsep diri mahasiswa dengan hasil belajar pendidikan anak 
berkebutuhan khusus memiliki persamaan regresi linier   Ŷ = 14,0308 + 0,080133 X1. 

Setelah dilakukan pengujian, model persamaan regresi tersebut adalah linier dan 
signifikan pada taraf α = 0,05. Hal ini berarti setiap kenaikan satu skor dari konsep diri 
mahasiswa diikuti oleh kenaikan skor hasil belajar pendidikan anak berkebutuhan 
khusus sebesar  0,080133 pada konstanta 14,0308. Hubungan antara variabel 
konsep diri dengan hasil belajar pendidikan anak berkebutuhan khusus memiliki 
koefisien korelasi sebesar rx1y = 0,3317119 dan koefisien Determinasi rx1y= 0,110033. 
Koefisien ini teruji signifikan sehingga dapat diartikan bahwa variabel konsep diri 
memberikan sumbangan terhadap hasil belajar pendidikan anak berkebutuhan khusus  
sebesar 11,003%. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan hasil belajar pendidikan 
anak berkebutuhan khusus dapat ditingkatkan dengan meningkatkan konsep diri 
mahasiswa 

 
Kata Kunci: Konsep Diri, Hasil Belajar Pendidikan Anak berkebutuhan Khusus 

 
Abstract 

 
The aimed of the research was to see the relation between self-concept and 

children with special education needs learning achievement. This research was used 
survey method which implemented regression and double correlation technique. This 
research was done in Citra Bakti High School with n = 40 by using random sampling. 
The result of hypothesis test showed that students’ self-concept variable and children 
with special education needs learning achievement has a linear regression equation Y 
= 14.0308 + 0.080133 X. After testing, the linear regression model was linear and 
significant on level α = 0.05. This means each one score increase from students’ self-
concept followed by score increase of children with special education needs learning 
achievement in amount of 0.080133 in constants 14.0308. The relation between self-
concept and children with special education needs learning achievement has 
coefficient correlation in amount of r x+y = 0.3317119 and coefficient determination r x+y  
=0.110033. This coefficient was tested significantly so it can be interpreted that self-
concept variable gave contribution to children with special education needs learning 
achievement in amount of 11.003%. Based on the result of research showed children 
with special education needs learning achievement can be improved by improving 
student self-concept. 

Key Words: self concept, children with special education needs learning 

achievement
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PENDAHULUAN 

Konsep diri merupakan inti 

kepribadian manusia. Artinya 

bahwa    inti kepribadian berperan 

penting untuk menentukan dan 

mengarahkan perkembangan 

kepribadian serta perilaku individu.  

Perkembangan kepribadian 

merupakan suatu keadaan dimana 

seseorang memiliki sikap yang 

positif terhadap diri sendiri, 

mengakui dan menerima berbagai 

aspek diri termasuk kualitas baik 

dan buruk yang ada pada diri dan 

memandang positif terhadap 

kehidupan yang telah dijalani.        

Orang yang memiliki konsep diri 

yang positif akan mengembangkan 

sikap positif terhadap dirinya 

sendiri maupun lingkungan yang 

dihadapinya.  

Konsep diri yang baik diduga 

berpengaruh terhadap pencapaian 

hasil belajar yang diinginkan. Hal 

ini dapat diartikan bahwa dalam 

suatu proses belajar mengajar 

harus didasari oleh konsep diri 

dalam belajar agar mencapai hasil 

belajar yang diinginkan.  

Dalam merancang 

pembelajaran dosen harus 

menerapkan hubungan konsep diri 

dengan hasil belajar  sesuai 

dengan karakteristik peserta didik. 

Mengingat pentingnya hubungan 

konsep diri dengan  hasil belajar, 

maka peneliti merasa perlu 

melakukan penelitian dengan judul 

“ Hubungan Antar konsep Diri dan 

Hasil belajar Pendidikan Anak 

berkebutuhan khusus, T. A. 

2018/2019. 

Menurut Desmita (2012: 164), 

konsep diri diartikan sebagai 

gagasan tentang diri sendiri yang 

mencakup keyakinan, pandangan 

dan penilaian seseorang terhadap 

dirinya sendiri. Konsep diri terdiri 

atas bagaimana cara kita 

memandang diri sendiri sebagai 

pribadi yang utuh, bagaimana kita 

merasa baik tentang diri sendiri, 

dan bagaimana kita menginginkan 

diri sendiri menjadi manusia 

sebagaimana yang kita harapkan.  

Menurut G.H.Mead  (Slameto, 

2010: 71),  konsep diri sebagai 

suatu produk sosial yang dibentuk 

melalui proses internalisasi dan 

organisasi pengalaman-

pengalaman psikologis. 

Pengalaman-pengalaman 

psikologis ini merupakan hasil 

eksplorasi individu terhadap 

lingkungan fisiknya dan refleksi 

dari dirinya sendiri yang diterima 

dari orang-orang yang 

berpengaruh pada dirinya. 

Menurut Pai (Djaali, 2016: 

63), konsep diri berkembang 

sejalan dengan perkembangan 

aspek-aspek psikologis lainnya. 

Konsep diri adalah pandangan 

seseorang tentang dirinya sendiri 

yang menyangkut apa yang ia 

ketahui dan rasakan tentang 

perilakunya, isi pikiran dan 

perasaannya, serta bagaimana 
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perilakunya tersebut berpengaruh 

terhadap orang lain. Di sini, konsep 

diri yang dimaksud adalah 

bayangan seseorang tentang 

keadaan dirinya sendiri 

sebagaimana yang diharapkan 

atau yang disukai oleh individu 

bersangkutan. 

Menurut Erikson (Danim, 

2013: 66), tugas perkembangan 

masa          kanak-kanak 

menengah adalah untuk mencapai 

industri (industry) atau perasaan 

kompeten secara sosial. Kompetisi 

(atletik, aktivitas keberanian) dan 

penyesuaian sosial (mencoba 

untuk membuat dan menjaga 

teman-teman) menandai tahap 

perkembangan ini. Anak yang 

berhasil mengembangkan industri 

akan membantunya membangun 

rasa percaya diri (self –esteem) 

atau sikap evaluatif terhadap diri 

sendiri yang pada gilirannya 

membangun rasa percaya diri yang 

diperlukan untuk membentuk 

hubungan sosial yang efektif dan 

abadi. Kebanyakan anak laki-laki 

dan perempuan mengembangkan 

rasa percaya diri yang positif, 

seperti dalam hal pemahaman, 

pemaknaan dan pengendalian diri 

ditengah-tengah masa kanak-

kanak mereka. 

 Menurut cooper (Kanisius, 

2006: 34) ada 4 faktor yang 

berperan dalam pembentukan 

konsep diri individu adalah sebagai 

berikut. Faktor kemampuan: Setiap 

anak mempunyai kemampuan. 

Oleh karena itu, berilah anak 

peluang agar ia mampu melakukan 

sesuatu, Faktor perasaan berarti 

Pupuklah rasa berarti pada diri 

anak dalam setiap aktivitas sekecil 

dan sesederhana apapun, Faktor 

kebajikan: bila anak memiliki 

perasaan yang berarti, maka akan 

tumbuh kebajikan dalam dirinya. 

anak merasa lingkungan adalah 

tempat yang menyenangkan, 

Faktor kekuatan: Pola perilaku 

berkarakteristik positif memberi 

kekuatan bagi anak untuk 

melakukan perbuatan yang baik. 

Dengan kekuatan diri, anak dapat 

menghalau upaya yang 

negatif.sebagai contoh, anak akan 

takut untuk menyontek, berbohong 

dan sebagainya. 

 Konsep diri mempunyai 

peranan  penting dalam 

menentukan tingkah laku 

seseorang. Bagaimana seseorang 

memandang dirinya akan tercermin 

dari keseluruhan perilakunya. 

Artinya perilaku individu akan 

selaras dengan cara individu 

memandang dirinya sendiri. 

Apabila individu memandang 

dirinya sebagai orang yang tidak 

mempunyai cukup kemampuan 

untuk melakukan suatu tugas, 

maka seluruh perilakunya akan 

menunjukkan ketidakmampuan-

nya tersebut. Menurut Felker 

(Desmita, 2012: 169-170), terdapat 

tiga peranan penting konsep diri 
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dalam menentukan perilaku 

seseorang untuk memperoleh hasil 

belajar yang baik adalah sebagai 

berikut. 1) Konsep diri memainkan 

peranan dalam mempertahankan 

keselarasan batin  seseorang (Self-

concept as maintainer of inner 

consistency). Individu senantiasa 

berusaha untuk mempertahankan 

keselarasan batinnya. Bila individu 

memiliki ide, perasaan, persepsi 

atau pikiran yang tidak seimbang 

atau saling bertentangan, maka 

akan terjadi situasi psikologis yang 

tidak menyenangkan. Untuk 

menghilangkan ketidakselarasan 

tersebut,  individu akan mengubah 

perilaku atau memilih suatu sistem 

untuk mempertahankan 

kesesuaian antara individu dengan 

lingkungannya.       2) Konsep diri 

menentukan bagaimana individu 

memberikan penafsiran atas 

pengalamannya (self-concept as 

an interpretation of experience). 

Seluruh sikap dan pandangan 

individu terhadap dirinya sangat 

mempengaruhi individu tersebut 

dalam menafsirkan 

pengalamannya.            3) Konsep 

diri juga sebagai penentu  

pengharapan  individu (self-

concept as set of 

expectations).Pengharapan ini 

merupakan inti dari konsep diri.  

 Menurut Desmita (2014:182-

183) ada beberapa macam 

indikator konsep diri yang harus 

dicapai dalam  proses 

pembelajaran. Adapun indikator 

instrumen angket yang harus 

dicapai dalam konsep diri adalah 

sebagai berikut: (1) penilaian 

terhadap kondisi fisik/ psikis yang 

berkaiatan dengan pembelajaran 

(3) kepemilikan terhadap suatu 

benda (4) penilaian terhadap hasil 

pekerjaan sekolah, (5) kepuasan 

terhadap status  intelektual yang 

dimiliki, (6) rencana terhadap masa 

depan dan cita-cita (6) menyadari 

emosi dari dalam diri, (7) 

keberanian dalam menyampaikan 

pendapat (8) pola pergaulan di 

lingkungan sekolah, (9) percaya 

diri dalam menjawab pertanyaan 

dari dosen, (10) tingkat hubungan 

dengan anggota keluarga. 

 

Hasil Belajar 

Menurut Gagne (dalam 

Sagala, 2012: 17), belajar  

merupakan perubahan yang terjadi 

dalam kemampuan manusia yang 

terjadi setelah belajar secara terus 

menerus, bukan hanya disebabkan 

oleh proses pertumbuhan saja 

tetapi juga belajar terjadi apabila 

suatu situasi stimulus bersama 

dengan isi ingatan mempengaruhi 

mahasiswa sedemikian rupa 

sehingga perbuatannya 

(performance) beubah dari waktu 

sebelum ia mengalami situasi itu 

ke waktu setelah ia mengalami 

situasi tadi.  Sedangkan menurut 

Marsianus Meka (2017), belajar 

adalah suatu proses usaha yang 
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dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan 

yang baru secara keseluruhan 

sebagai hasil pengalamannya 

sendiri dalam interaksi dengan 

sesamanya.  

Menurut Anitah, dkk (2014: 

13), hasil belajar adalah perubahan 

perilaku atau tingkah laku. 

Seseorang yang belajar akan 

berubah atau bertambah 

perilakunya, baik yang berupa 

pengetahuan, keterampilan, atau 

penguasaan nilai-nilai (sikap).Hasil 

belajar merupakan perubahan 

tingkah laku yang dialami 

seseorang setelah belajar tentang 

suatu hal 

 Purwanto (2011: 44), hasil 

belajar dapat dijelaskan dengan 

memahami dua kata yang 

membentuknya, yaitu hasil dan 

belajar. Pengertian hasil menunjuk 

pada suatu perolehan akibat 

dilakukannya suatu aktivitas atau 

proses yang mengakibatkan 

berubahnya input secara 

fungsional. Belajar dilakukan untuk 

mengusahakan adanya perubahan 

perilaku pada individu yang belajar. 

Berdasarkan beberapa 

pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah perubahan perilaku secara 

positif serta kemampuan yang 

dimiliki mahasiswa dari proses 

interaksi antara mahasiswa dan 

dosen yang meliputi hasil belajar 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Dalyono (2010: 55), 

mengemukakan faktor-faktor yang 

menentukan pencapaian hasil 

belajar yaitu berasal dari dalam diri 

orang yang belajar dan dari luar 

dirinya. Adapun faktor-faktor 

tersebut adalah sebagai berikut. 

Faktor internal, adapun 

faktor internal adalah sebagai 

berikut: (1) kesehatan jasmani dan 

rohani sangat besar pengaruhnya 

terhadap kemampuan belajar. 

Adapun faktor-faktor 

eksternal dalam pencapaian hasil 

belajar adalah sebagai berikut: (1) 

keluarga, faktor keluarga sangat 

besar pengaruhnya terhadap 

keberhasilan anakdalam belajar. 

(2) sekolah, kualitas dosen, 

metode pengajarannya, 

kesesuaian kurikulum 

dengankemampuan anak, keadaan 

fasilitas/perlengkapan di sekolah, 

keadaan ruangan,jumlah murid per 

kelas,pelaksanaan tata tertib 

sekolah, dan sebagainya, semuaini 

turut mempengaruhi keberhasilan 

belajar anak. (3) masyarakat, 

keadaan masyarakat juga 

menentukan prestasi belajar. Bila 

di sekitartempat tinggal keadaan 

masyarakatnya terdiri dari orang-

orang yangberpendidikan, 

terutama anak-anaknya bersekolah 

tinggi dan moralnya baik,hal ini kan 

mendorong anak lebih giat belajar. 

(4) lingkungan sekitar, lingkungan 

sekitar yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar 
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mencakupkeadaan lingkungan, 

bangunan rumah, suasana sekitar, 

keadaan lalu lintas,iklim, dan 

sebagainya. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui hubungan 

konsep diri dengan hasil belajar 

Mahasiswa PG PAUD STKIP Citra 

Bakti Ngada Tahun Ajaran 

2018/2019   . Penelitian jenis ini 

adalah expost facto.penelitian 

expost facto merupakan suatu 

penelitian yang dilakukan untuk 

meneliti peristiwa yang telah terjadi 

dan kemudian melihat ke belakang 

untuk mengetahui faktor-faktor 

yang dapat menimbulkan kejadian 

tersebut Sugiyono (Riduwan, 2012: 

50). 

 Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah survei 

dengan teknik korelasi. Metode 

survei adalah metode penelitian 

untuk memperoleh fakta mengenai 

masalah-masalah serta 

mendapatkan pembenaran 

terhadap keadaan dan praktek-

praktek yang sedang berlangsung 

dari berbagai kelompok atau orang. 

 Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari objek 

atau subjek yang menjadi kuantitas 

dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya Sugiyono 

(Riduwan, 2012: 10). Populasi 

target dalam penelitian ini adalah 

Mahasiswa PG PAUD STKIP Citra 

Bakti Ngada 

 Dalam hal ini pengambilan 

sampel acak sederhana lebih 

efektif dan efisien karena setiap 

elemen populasi mempunyai 

kesempatan yang sama untuk 

dipilih. Karena populasi target 

penelitian berjumlah 40. 

 Untuk menguji hipotesis 

penelitian adalah dengan 

menghitung koefisien korelasi 

antara x dan y dengan 

menggunakan rumus” pearson 

product moment” 

  

       

 






2222 YYNXXN

YXXYN
rxy

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Deskripsi data yang disajikan 

pada hasil penelitian ini adalah 

untuk memberikan gambaran 

secara umum mengenai 

penyebaran data yang diperoleh di 

lapangan. Data penelitian yang 

disajikan adalah merupakan data 

mentah yang diolah dengan 

menggunakan teknik deskripsi. 

Berdasarkan judul dan 

permasalahan penelitian maka 

penelitian ini terdapat satu variabel 

bebas dan satu variabel terikat 

yang meliputi variabel (Y) Hasil 

Belajar, variabel (X) konsep diri 

mahasiswa 
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Data Hasil Belajar 

pendidikan anak berkebutuhan 

khusus diperoleh melalui tes 

terhadap 40 responden (baca: 

mahasiswa) dengan mengerjakan 

soal pilhan ganda sebanyak 27 

butir soal. Setiap butir soal yang 

dijawab benar diberi skor 1 dan 

yang menjawab salah diberi skor 0. 

Setelah diberi skor maka diperoleh 

rentang skor teoretik adalah antara 

0 sampai dengan 27. Berdasarkan 

data observasi yang terkumpul 

diperoleh skor maksimum 23 dan 

skor minimum 4, rentang empirik 

antara 14 - 26, rata-rata 22.75, 

Simpangan baku (SD) 3.070751, 

Modus (Mo) 23,75 Median (me) 

23,33 dan Varian 9.430128.  

Data konsep diri diperoleh 

melalui hasil penyebaran kuesioner 

kepada 40 Responden  dengan 34 

butir pernyataan. Pemberian skor 

dilakukan dengan menggunakan 

skala Likert, menggunakan lima 

alternatif jawaban, yaitu: Sangat 

setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu 

(R), Tidak Setuju (TS) dan Sangat 

Tidak Setuju (STS). Rentang skor 

teoretik adalah antara 34 sampai 

dengan 170. Berdasarkan data 

observasi yang terkumpul 

diperoleh skor maksimum 134 dan 

skor minimum 74, rentang empirik 

antara 74 - 134, rata-rata 107, 

Simpangan baku (SD) 12,7118, 

Modus (Mo) 106,33, Median (me) 

106,5 serta Varian 161,5897. 

Pengujian hipotesis 

penelitian ini mengunakan 

rumusan regresi dan korelasi. 

Hipotesis pertama dan kedua 

dianalisis dengan rumusan regresi 

dan korelasi sederhana. Rincian 

hasil pengujian sebagai berikut: 

pengujian analisis regresi serhana 

meliputi uji signifikansi regresi dan 

uji linieritas regresi yang dilakukan 

dengan uji F. Sedangkan 

pengujian analisis korelasi 

sederhana adalah berupa uji 

signifikansi korelasi menggunakan 

uji t. Teknik korelasi sederhana 

yang digunakan adalah Product 

Person Moment. 

 Hipotesis yang diuji adalah 

H0:  y1 ≤ 0 

H1:  y1 > 0 

Hipotesis penelitian yang pertama 

adalah terdapat hubungan positif 

antara Konsep Diri mahasiswa (X1) 

dengan Hasil Belajar Pendidikan 

Anak Berkebutuhan Khusus (Y). 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

diperoleh bahwa hubungan antara 

Konsep Diri Mahasiswa (X1) dan 

hasil belajar Pendidikan Anak 

Berkebutuhan Khusus (Y) 

digambarkan dengan persamaan    

Ŷ= 14,0408 + 0,080133 X1. Untuk 

mengetahui model persamaan 

regresi di atas signifikan atau tidak 

dilakukan uji signifikansi dan 

linieritas regresi dengan analisis 

varians. 

Selanjutnya dilakukan 

pengujian korelasi dengan Product 
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Momen untuk mengetahui kekuatan 

hubungan antara variabel konsep 

diri mahasiswa dan variabel hasil 

belajar pendidikan anak 

berkebutuhan khusus. Dari hasil 

perhitungan didapat koefisien 

korelasi sebesar   rx1y = 

0,331711919 dan koefisien 

Determinasi r2
x1y= 0,110033. Uji 

keberartian koefisien korelasi 

dengan uji t diperoleh harga thitung 

sebesar 2,60768 sedangkan ttabel 

pada taraf signifikan α = 0,05 

dengan derajat kebebasan 38 

diperoleh harga ttabel = 1,686 

Kekuatan hubungan variabel X 

dengan Y ditunjukkan dengan 

koefisien korelasi dan hasil uji t 

tersebut dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

thitu

ng 

ttab

el 

Kore

lasi 

anta

ra 

Not

asi 

Koefi

sien 

korel

asi 

Koefis

ien 

Deter

minasi 

2,6

076 

1,6

86 

X1 

dan 

Y 

rx1y 0,331

711 

0,1100

33 

 

Pada tabel di atas terlihat 

hasil analisis uji t diperoleh thitung  

sebesar 2,6076 dan ttabel sebesar 

1,686 artinya terdapat hubungan 

yang positif antara variabel konsep 

diri mahasiswa dan hasil belajar 

pendidikan anak berkebutuhan 

khusus karena thitung > ttabel yaitu 

2,6076 > 1,686. koefisien 

Determinasi sebesar 0,110033, 

menerangkan bahwa 11,003% 

variansi variabel hasil belajar 

pendidikan anak berkebutuhan 

khusus dijelaskan atau ditentukan 

oleh Konsep diri mahasiswa. 

 

Pembahasan 

Hasil pengujian hipotesis 

terlihat bahwa variabel konsep diri 

mahasiswa dengan hasil belajar 

pendidikan anak berkebutuhan 

khusus memiliki persamaan regresi 

linier Ŷ = 14,0408 + 0,080133X1. 

Setelah dilakukan pengujian, 

model persamaan regresi tersebut 

adalah linier dan signifikan pada 

taraf α = 0,05. Hal ini berarti setiap 

kenaikan satu skor dari konsep diri 

mahasiswa diikuti oleh kenaikan 

skor hasil belajar pendidikan anak 

berkebutuhan khusus sebesar  

0,080133 pada konstanta 14,0408 

Hubungan antara variabel 

konsep diri dengan hasil belajar 

pendidikan anak berkebutuhan 

khusus memiliki koefisien korelasi 

sebesar     rx1y = 0,3317119 dan 

koefisien Determinasi r2
x1y= 

0,110033. Koefisien ini teruji 

signifikan sehingga dapat diartikan 

bahwa variabel konsep diri 

memberikan sumbangan terhadap 

hasil belajar pendidikan anak 

berkebutuhan khusus  sebesar 

11,003%. 

Hubungan tersebut 

diperkuat oleh pengujian korelasi 

parsial untuk X1 dengan Y apabila 

X2 dikontrol. Hasil perhitungan 

korelasi parsial diperoleh nilai 
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koefisien parsial ry1.2 = 0,2835 dan 

koefisien determinasi r2
y1.2 = 

0,08037. Pengujian signifikansi 

korelasi parsial dengan uji t 

mendapatkan hasil thitung > ttabel yaitu 

2,17245 >  1,686 pada taraf 

signifikan α = 0,05. artinya korelasi 

parsial antara X1 dengan Y apabila 

X2 dikontrol adalah signifikan. 

Koefisien Determinasi sebesar 

0,080374, menerangkan bahwa 

8,003% variabel hasil belajar 

pendidikan anak berkebutuhan 

khusus dijelaskan atau ditentukan 

oleh konsep diri. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil temuan 

dalam penelitian di atas maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hasil belajar pendidikan anak 

berkebutuhan khusus ikut 

ditentukan oleh aspek konsep diri. 

Makin tinggi konsep diri 

mahasiswa, maka dapat 

mengoptimalkan hasil belajar 

mahasiswa terutama hasil belajar 

pendidikan anak berkebutuhan 

khusus.  

 

Saran 

Berdasarkan hasil 

penelitian, kesimpulan, dirumuskan   

saran-saran sebagai berikut: 

Kepada pihak Pembimbing, bahwa 

faktor konsep diri melakoni peran 

penting dalam proses belajar untuk 

mencapai hasil belajar yang 

maksimal. Sehingga pembentukan 

konsep diri di sekolah harus 

ditingkatkan.  

Kepada para peneliti bidang 

pendidikan, tentu banyak 

keterbatasan dalam proses 

penelitian ini yang membuat 

penelitian ini terasa kurang 

sempurna. Keterbatasan 

kemampuan dan sumber daya 

manusia yang tersedia membuat 

penelitian ini hanya berfokus pada 

masalah konsep diri yang juga 

berkontribusi pada hasil belajar 

pendidikan anak berkebutuhan 

khusus. Selain konsep diri masih 

banyak variabel-variabel lain yang 

juga berkontribusi kepada hasil 

belajar pendidikan anak 

berkebutuhan khusus. Bagi peneliti 

lain yang berfokus pada bidang 

pendidikan dianjurkan untuk 

melakukan penelitian dan kajian 

yang lebih mendalam terhadap 

variabel-variabel lain yang juga 

berkontribusi kepada hasil belajar 

pendidikan anak berkebutuhan 

khusus. 
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